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ABSTRACT

Nowdays, modern market that has grown quite rapidly in Indonesia is a
minimarket with a franchise concept. Development of minimarket has potency to
abuse dominant position. The deployment of minimarket also has entered the
residential areas. The rapidly developing minimarket located closely in
residential areas has a bad impact for the traditional stores. Omzet of sales and
business profit are getting down. Based on the reasons, this study aims to analyze
change in business profit of the traditional stores with the existence of minimarket
(case study in Pedurungan district of Semarang City).

This study uses primary data collected through direct interviews to the
respondents with a list of prepared questions. There are 100 respondents in
Pedurungan district, that became the object of research. For the purpose, this
study uses multiple regression analysis with Ordinary Least Squared (OLS)
approach.

The result of Ordinary Least Square analysis is to explain the influence
change in business profit of the traditional stores with the existence of minimarket
in Pedurungan district of Semarang City. This analysis uses independent
variables namely change in omzet of sales (X;), distance (X;), and product
diversification (X3) that influence change in business profit (z) from a traditional
stores. The result of analysis shows that change in omzet of sales (0,0000) and
distance (0,0653)* significantly influence change in business profit. Whereas,
product diversification (0,3147) has no significant effect on changes in business
profit of the traditional stores.

Note : (*) in alpha 10%.

Keywords : Minimarket, Business Profit, Omzet of Sales, Distance, Product
Diversfication
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ABSTRAK

Pasar modern yang mengalami pertumbuhan cukup gielsettonesia saat
ini adalah minimarket dengan konsep waralaba. Perkembanganimarket
berpotensi menimbulkan penyalahgunaan posisi domiR&nyebarannya pun
telah memasuki wilayah-wilayah pemukiman. Tumbulapeyaminimarket di
wilayah pemukiman dengan jarak yang saling berdekberdampak buruk bagi
warung tradisional. Omset penjualan dan keuntungaha mengalami perubahan
yang semakin menurun. Berdasarkan alasan terspboglitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh perubahan keuntungahausarung tradisional
dengan munculnyaminimarket (studi kasus : Kecamatan Pedurungan Kota
Semarang).

Penelitian ini menggunakan data primer melalui waesa secara
langsung kepada responden dengan daftar pertanygaantelah disiapkan. Ada
100 responden warung tradisional di Kecamatan Redan yang menjadi objek
penelitian. Untuk mencapai tujuan, dalam penelil@inmenggunakan analisis
regresi berganda dengan pendek&edinary Least Square (OLS).

Hasil analisisOrdinary Least Square menjelaskan pengaruh perubahan
keuntungan usaha warung tradisional dengan munrgulmnimarket di
Kecamatan Pedurungan Kota Semarang. Analisis inggunakan variabel
independen yaitu perubahan omset penjualaf, (drak (%), dan diversifikasi
produk (X) yang mempengaruhi perubahan keuntungan usghdafi warung
tradisional. Hasil analisis regresi menunjukkanvaiperubahan omset penjualan
(0,0000) dan jarak (0,0653)* berpengaruh signifikéerhadap perubahan
keuntungaan usaha. Sedangkan diversifikasi pro@i&147) tidak berpengaruh
signifikan terhadap perubahan keuntungan usahangdradisional.

Catatan : (*) pada alpha 10%.

Kata Kunci : Minimarket, Keuntungan Usaha, Omset Penjualan, Jarak,
Diversifikasi Produk
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Tujuan Pembangunan Nasional adalah mewujudkan masyarakat adil dan
makmur berdasarkan Pancasila. Pembangunan merupakan salah satu cara untuk
mencapal keadaan tersebut. Selama ini pembangunan diprioritaskan pada sektor
ekonomi, sedang sektor lain hanya bersifat menunjang dan melengkapi sektor
ekonomi. Selain memberikan dampak positif, adanya pembangunan juga memberi
dampak negatif terutama ditunjukkan oleh berbagai masalah. Adanya krisis
ekonomi sebagai akibat dari perkembangan pertumbuhan ekonomi dunia yang
menurun menyebabkan timbulnya masalah baru yaitu tenaga kerja dan
kesempatan kerja. Hal ini menjadi masalah yang sangat serius bagi bangsa
Indonesia, ketika banyaknya industri-industri besar harus mengurangi jumlah
tenaga kerjanya yang disebabkan oleh krisis ekonomi dunia. Pengurangan jumlah
tenaga kerja tersebut menimbulkan keresahan sosial. Banyaknya jumlah penduduk
di Indonesia yang pada gilirannya merupakan penawaran tenaga kerja yang
berlebihan, memicu bertambahnya angka pengangguran dikarenakan permintaan
tenaga kerja di pasar tenaga kerja yang semakin terbatas.

Berbeda dengan sektor industri yang terpuruk akibat adanya krisis
ekonomi, sektor informal justru mampu bertahan. Sektor informal memiliki
karakteristik yang tidak dimiliki oleh sektor perekonomian yang lain, yaitu
penggunaaan bahan baku domestik dengan tujuan pasar dalam negeri dan dinilai

dapat menjadi penopang perekonomian Indonesia.



Salah satu contoh sektor perekonomian di bidang informal adalah warung
tradisional atau biasa disebut warung rumah tangga atau warung kelontong. Selain
mudah untuk mendirikan sebuah warung tradisional dengan modal yang tidak
besar, bidang informal ini berpotens untuk menjadi salah satu bidang usaha yang
menghasilkan keuntungan secara langsung. Usaha tradisional secara umum
merupakan bisnis keluarga yang tidak menutup kemungkinan dapat juga
menyerap tenaga kerja. Seiiring berkembangnya jaman, warung tradisiona
semakin lama semakin mengalami kemunduran. Hal ini terjadi karena munculnya

pasar modern yang dinilai cukup potensial oleh para pebisnisritel.

Industri ritel modern telah berkembang pada tahun 1960-an tepatnya pada
tahun 1964 yang ditandai dengan berdirinya Sarinah building. Industri ini mulai
menampakkan pertumbuhannya dari tahun 1970-1977 dengan adanya perubahan
jenis gerai misalnya supermarket, department store dan sebagainya. Pada awalnya
bisnis ritel modern ini didominasi oleh peritel dalam negeri seperti Matahari,
Ramayana, Hero, dan sebagainya. Dalam perkembangannya, pada tahun 1998
terjadi kesepakatan antara IMF dengan pemerintah Indonesia mengenai perjanjian
peritel asing untuk dapat berinvestas atau membuka gerai tanpa harus
bekerjasama dengan peritel lokal. Hal tersebut merupakan peluang yang sangat
menjanjikan bagi peritel lokal maupun asing karena Indonesia memiliki potens
market share yang sangat besar dengan jumlah penduduk terbesar ke-empat di
dunia setelah Cina, Amerika dan India yakni lebih dari 220 juta penduduk,
sehingga banyak peritel baik lokal maupun asing mengincar pasar ritel di

Indonesia untuk memperoleh keuntungan yang sangat besar (Cipto, 2009).



Salah satu ritel modern yang mengalami pertumbuhan cukup pesat di
Indonesia saat ini adalah minimarket dengan konsep waralaba atau franchise.
Tumbuh pesatnya minimarket ke wilayah pemukiman, berdampak buruk bagi
warung tradisional yang telah ada di wilayah tersebut. Keberadaan minimarket ini
mematikan warung-warung tradisional yang berada di wilayah pemukiman.
Banyak pemilik warung kehilangan pelanggan yang dapat mengurangi omset
penjualan. Keberadaan minimarket yang jaraknya sangat berdekatan tentu akan
memunculkan persaingan dan monopoli di wilayah tersebut. Dari segi harga,
minimarket sering mengadakan promosi dengan potongan harga yang menarik.
Sehingga para konsumen beralih ke minimarket tersebut dengan kualitas
pelayanan yang lebih baik dari warung tradisional. Hal ini tentu sgja membuat
harapan pemilik warung tradisional untuk mencari penghasilan guna memenuhi
kebutuhan sehari-hari dari keuntungan yang diperoleh mulai sedikit tersendat.
Tetapi dibalik dampak negatif yang terjadi pada warung tradisional dengan
munculnya minimarket, minimarket sendiri menjadi dampak postif untuk

mengurangi jumlah pengangguran dengan membuka banyak kesempatan kerja.



Tabel 1.1
Sebaran Gerai-gerai Pasar Modern, 2008 (unit)

Propinsi Minimarket | Supermarket | Hypermarket | Total
Pulau Jawa 8775 940 107| 9822
DKI Jakarta 3968 317 40| 4325
Jawa Barat 1300 194 29| 1523
Banten 1004 28 14| 1046
Y ogyakarta 406 45 4 455
Jawa Tengah 979 172 4| 1155
Jawa Timur 1118 184 16| 1318
Pulau Sumatera 954 195 11| 1160
Sumatera Utara 412 74 6 492
Riau & Batam 96 62 2 160
Sumatera Barat 205 23 228
Sumatera Selatan 206 27 3 236
Lampung 35 9 44
Bali 200 52 2 254
Pulau Sulawesi 104 48 7 159
Sulawesi Selatan 56 37 6 99
Sulawesi Utara 48 11 1 60
Pulau Kalimantan 112 56 3 171
Kalimantan
Selatan 40 19 1 60
Kalimantan Timur 43 23 1 67
Kalimantan Barat 29 14 1 44
Papua 28 10 38
Lain-lain 116 146 162
Total 10289 1447 130| 11866

Sumber : Asosiasi Pengusaha Ritel Indonesia, Media Data (diolah)

Persebaran minimarket hampir merata diselurun Provinsi di Indonesia

Sebaran minimarket terbanyak mayoritas di Pulau Jawa dengan total 8775 unit.

Kota Semarang sebagal salah satu kota di Pulau Jawa dan merupakan ibu kota

Provins Jawa Tengah yang menjadi pusat perekonomian Indonesia di Provinsi

tersebut tidak mengherankan bila terdapat banyak minimarket. Hampir disetiap

kecamatan muncul minimarket-minimarket yang jumlahnya semakin banyak.




Tabel 1.2
Jumlah Minimarket di Kota Semarang

Kecamatan Jumlah
Mijen 8
Gunungpati 7
Banyumanik 39
Gajah Mungkur 15
Semarang Selatan 14
Candisari 10
Tembalang 39
Pedurungan 42
Genuk 11
Gayamsari 14
Semarang Timur 13
Semarang Utara 15
Semarang Tengah 17
Semarang Barat 31
Tugu 8
Ngaliyan 21
Total 304

Sumber : Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Semarang (2011)

Dari data Tabel 1.2 diatas terlihat bahwa Kecamatan Pedurungan berada
pada posisi pertama untuk jumlah minimarket terbanyak di Kota Semarang
dengan jumlah 42 gerai dari total 304 gerai yang ada di Kota Semarang. Disusul
oleh Kecamatan Banyumanik dan Kecamatan Tembalang dengan jumlah
minimarket sebanyak 39 gerai. Banyaknya jumlah minimarket yang terdapat di
Kecamatan Pedurungan menjadi salah satu latar belakang wilayah tersebut

menjadi studi kasus dalam penelitian ini.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan tersebut diatas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ANALISIS

PENGARUH PERUBAHAN KEUNTUNGAN USAHA WARUNG



TRADISIONAL DENGAN MUNCULNYA MINIMARKET (Studi Kasus Di

Kecamatan Pedurungan Kota Semarang)”.

1.2Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, disebutkan bahwa tumbuh pesatnya
minimarket ke wilayah pemukiman, berdampak buruk bagi warung tradisional
yang telah ada di wilayah tersebut terutama dalam mencari penghasilan. Dimana
penghasilan tersebut digunakan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang
diambil dari hasil keuntungan penjualan. Maka dari itu, masalah dalam penelitian
ini adalah banyaknya minimarket yang muncul di Kota Semarang khususnya
Kecamatan Pedurungan sebagai studi kasus mengakibatkan berkurangnya
keuntungan usaha yang diperoleh warung tradisional. Dimana keuntungan
tersebut digunakan oleh pemilik warung untuk memenuhi kebutuhan hidup
mereka sehari-hari. Keuntungan usaha warung tradisional disebabkan oleh
beberapa hal yang mempengaruhinya. Dalam penelitian ini keuntungan usaha
tersebut dilihat dari perubahan keuntungan usaha dengan menggunakann variabel
perubahan omset penjuaan, jarak, dan diversifikasi produk dari sebuah warung
tradisional akibat munculnya minimarket sebagai pengukurnya. Maka dalam
pertanyaan penelitian atau research question yang akan dijawab dalam penelitian
ini adalah:

1. Bagaimana pengaruh perubahan omset penjualan terhadap perubahan

keuntungan usaha warung tradisional akibat munculnya minimarket ?



2. Bagaimana pengaruh jarak terhadap perubahan keuntungan usaha
warung tradisional akibat munculnya minimarket ?
3. Bagaimana pengaruh diversifikas produk terhadap perubahan

keuntungan usaha warung tradisional akibat munculnya minimarket ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan
1.3.1Tujuan Penelitian

Tujuan dalam penelitian ini yang ingin dicapai adalah:

1. Untuk menganalisis pengaruh perubahan omset penjualan terhadap
perubahan keuntungan usaha warung tradisional akibat munculnya
minimarket.

2. Untuk menganalisis pengaruh jarak terhadap perubahan keuntungan
usaha warung tradisional akibat munculnya minimarket.

3. Untuk menganalisis pengaruh diversifikas produk terhadap perubahan
keuntungan usaha warung tradisional akibat munculnya minimarket.

1.3.2Kegunaan Penelitian

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

1. Kegunaan Teoritis

a. Bagi pembaca, penditian ini bermanfaat untuk menambah

pengetahuan mengenai pengarun  munculnya pasar modern

(minimarket) terhadap pasar tradisional .



b. Bagi peneliti lain, bahwa penelitian ini dapat di gunakan untuk
menambah pengetahuan dan untuk meneliti lebih lanjut dengan
menggunakan variabel lain.

c. Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk sarana pengembangan
ilmu penetahuan.

2. Kegunaan Praktis

a. Bagi masyarakat, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan evaluas
dengan adanya minimarket yang semakin berkembang.

b. Bagi pemerintah, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan
pertimbangan dalam memberikan kebijakan atau ijin pendirian

mi nimar ket-minimarket yang baru.

1.4 Sistematika Penulisan

BAB | merupakan Pendahuluan yang berisi tentang uraian latar belakang
masalah penelitian, rumusan masalah penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian,
serta sistematika penulisan.

BAB Il merupakan Tinjauan Pustaka yang terdiri dari uraian landasan
teori tentang pasar modern dan pasar tradisional, struktur pasar, keuntungan,
omset penjuaan, dan diversifikas produk. Disamping itu pada bab ini juga
terdapat penelitian terdahulu, kerangka pemikiran teoritis, dan mencoba menarik

suatu hipotesis penelitian.



BAB Il merupakan metode penelitian, berisi tentang uraian variabel
penelitian dan definisi operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data,
metode pengumpulan data, serta metode analisis data.

BAB IV merupakan hasil dan pembahasan, terdiri dari uraian andisis
deskriptif dan objek penelitian, analisis data, pengujian hipotesis, dan
pembahasan.

BAB V merupakan penutup yang memuat simpulan hasil analisis data dan
pembahasan, keterbatasan dari  penelitian, serta saran-saran  yang
direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema

penelitianini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Pasar Modern dan Pasar Tradisional

Pasar merupakan tempat dimana sekelompok perusaf@amual)
bertemu dengan sekelompok pembeli untuk melakulearsdksi jual beli barang
atau jasa. Ada lima fungsi pasar, yaitu :

a. Menetapkan nilafsets value)

b. Pendistribusi barang

c. Pengorganisir produksi

d. Penyelenggara penjatah@ationing)

e. Mempertahankan dan mempersiapkan kebutuhan di degsan.

Sinaga (2006) mengatakan bahwa pasar modern agmlahr yang
dikelola dengan manajemen modern, umumnya terddipkhwasan perkotaan,
sebagai penyedia barang dan jasa dengan mutu tayampen yang baik kepada
konsumen (umumnya anggota masyarakat kelas men&egaths). Pasar modern
antara laimmall, supermarketjiepartement store, shopping centre, waralaba, toko
mini swalayan, pasar serba ada, toko serba adaselaagainya. Barang yang
dijual disini memiliki variasi jenis yang beraga®elain menyediakan barang-
barang lokal, pasar modern juga menyediakan bampgr. Barang yang dijual
mempunyai kualitas yang relatif lebih terjamin kaemelalui penyeleksian

terlebih dahulu secara ketat sehingga barang yajed/tidak memenuhi

10
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persyaratan klasifikasi akan ditolak. Secara ktestipasar modern umumnya

mempunyai persediaan barang di gudang yang terikam. segi harga, pasar

modern memiliki label harga yang pasti (tercantuangh sebelum dan setelah
dikenakan pajak).

Adanya penyedia barang dan jasa dengan mutu dagyapeln yang baik
kepada konsumen menyebabkan banyak orang muldihb&ea pasar modern
untuk berbelanja kebutuhan sehari-hari. Macam-mggasar modern diantaranya
(Philip Kotler, 2000) :

a. Minimarket: gerai yang menjual produk-produk eceran sepemirung
kelontong dengan fasilitas pelayanan yang lebih emod Luas ruang
minimarket adalah antara 507sampai 200 f

b. Convenience store: gerai ini miripminimarket dalam hal produk yang dijual,
tetapi berbeda dalam hal harga, jam buka, dan tuasgan,dan lokasi.
Convenience store ada yang dengan luas ruangan antara 2b@ingga 450
m? dan berlokasi di tempat yang strategis, dengarehgagg lebih mahal dari
harga minimarket.

c. Special store: merupakan toko yang memiliki persediaan lengkapnggha
konsumen tidak perlu pindah toko lain untuk memliselsuatu harga yang
bervariasi dari yang terjangkau hingga yang mahal.

d. Factory outlet: merupakan toko yang dimiliki perusahaan/pabrikgymenjual
produk perusahaan tersebut, menghentikan perdaganmganbatalkan order

dan kadang-kadang menjual barang kualitas nomor sat
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e. Distro (Disribution Sore): jenis toko di Indonesia yang menjual pakaian dan
aksesoris yang dititipkan oleh pembuat pakaiam difgroduksi sendiri.

f. Supermarket: mempunyai luas 300-1100 m2 yang kecil sedang yasgrb
1100-2300 m2

g. Perkulakan atau gudang rabat: menjual produk d&lzantitas besar kepada
pembeli non-konsumen akhir untuk tujuan dijual katnhlatau pemakaian
bisnis.

h. Super store: adalah toko serba ada yang memiliki variasi batebip lengkap
dan luas yang lebih besar dsuper market

i. Hipermarket: luas ruangan di atas 5000 m2

j.  Pusat belanja yang terdiri dua macam yaisli dantrade center.

Pasar tradisional adalah pasar yang dikelola dengarajemen yang lebih
tradisional dan simpel daripada pasar modern, urgampasar tradisional tersebut
terdapat di pinggiran perkotaan/jalan atau linglaungperumahan. Pasar
tradisional diantaranya yaitu warung rumah tanggaung kios, padagang kaki
lima dan sebagainya. Barang yang dijual disini harspma seperti barang-
barang yang dijual di pasar modern dengan varess jyang beragam. Tetapi
pasar tradisional cenderung menjual barang-bamkel kaja dan jarang ditemui
barang impor. Karena barang yang dijual dalam paadisional cenderung sama
dengan pasar modern, maka barang yang dijual punpomgyai kualitas yang
relatif sama terjaminnya dengan barang-barang shrmp@odern. Secara kuantitas,
pasar tradisional umumnya mempunyai persediaamtpgiang jumlahnya sedikit

sesuai dengan modal yang dimiliki pemilik atau patean dari konsumen. Dari
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segi harga, pasar tradisional tidak memiliki labatga yang pasti karena harga
disesuaikan dengan besarnya keuntungan yang diangioleh setiap pemilik
usaha sendiri-sendiri. Selain itu, harga pasalwséerubah-ubah, sehingga bila
menggunakan label harga lebih repot karena haruggaati-ganti label harga
sesuai dengan perubahan harga yang ada dipasar.
2.1.2 Struktur Pasar

Struktur pasar ialah karakteristik organisasi pasamg mempengaruhi
sifat kompetisi dan harga di dalam pasar (Bain2)9Struktur pasar juga dapat
didefinisikan lingkungan khusus dari suatu peruaahdengan karakteristik yang
berpengaruh terhadap penentuan harga dan outpusgbean. Unsur-unsur
struktur pasar meliputi: konsentrasi, diferensipsoduk, ukuran perusahaan,
hambatan masuk, dan integrasi vertikal serta diiesi. Dalam teori ekonomi
mikro struktur pasar dibagi dalam 4 macam bentakuy.
2.1.5.1 Pasar Persaingan Sempurna

Persaingan sempurna merupakan struktur pasar yaimg pdeal, karena
struktur pasar ini akan dapat menjamin berlangsym@iktivitas produksi dengan
tingkat efisiensi yang tinggi. Oleh karena itu dalanalisis ekonomi sering
digunakan asumsi bahwa perekonomian merupakan passaingan sempurna.
Tetapi dalam praktek tidak mudah untuk menentuketusindustri yang dapat
digolongkan ke dalam pasar persaingan sempurna gasgngguhnya (sesuai
teori). Umumnya, yang ada adalah yang mendekaticicir struktur pasar
tersebut. Namun, sebagai landasan teori untuksamakonomi, mempelajari ciri-

ciri pasar persaingan sempurna adalah sangat gentin
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Pasar persaingan sempurna ditandai oleh hal-hidubeni (William A.

McEachern, 2001) :

1) Ada banyak pembeli dan penjual

2) Perusahaan menjual produk yang standar dan homogen
3) Penjual dan pembeli memperoleh informasi secargpgara
4) Perusahaan bebas keluar masuk industri

5) Perusahaan sebagmice taker (penerima harga)

Berdasarkan ciri-ciri di atas, dapat dianalisis ildkuum atau
keseimbangan produsen/perusahaan dan pasar/industtik mencapai
keuntungan maksimum. Keuntungan didefinisikan sabpgrbedaan antara total
biaya (TC) dan total penerimaan (TR), sehingga ddpalis : m= TR — TC.
Dalam jangka pendek, syarat laba maksimal pasaaimgan sempurna P = MC
yang secara grafis ditentukan oleh bidang segieygrag terletak antara harga (P)

dengan biaya rata-rata total (AC).
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Gambar 2.1
Keuntungan Maksimum Perusahaan Pasar Per saingan Sempurna

P MC

AC
P \ / d=AR=MR

AC| AN

Laba Maksime

0 Q* Q

2.1.5.2 Pasar M onopoli

Monopoli adalah struktur pasar di mana hanya textlsgtu penjual, tidak
ada substitusi produk yang mirfgose substitute), dan terdapat hambatan masuk
(barriers to entry) ke pasar Ciri-ciri pasar monopoli dapat dijelaskan sebagai
berikut (Ari Sudarman, 2002) :
1) Hanya ada satu penjual.
2) Tidak ada penjual lain yang menjual output yangatlapenggantikariclose

substitute) output yang dijual monopoli.

3) Ada halangan (baik alami maupun buatan) bagi pbasa lain untuk

memasuki pasar.
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Hal-hal yang memungkinkan untuk timbulnya pasar opmti pada umumnya

adalah:

1)

2)

3)

4)

5)

Produsen memiliki salah satu (beberapa) sumber gaya penting dan

kemudian ia merahasiakannya.

Perusahaan mempunyai hak paten untuk output yahgsidkan atau proses
produksi yang ia selenggarakan.

Penetapan Pemerintah (tarif) yang maksudnya untekghmalang-halangi

masuknya barang-barang sejenis dari luar negeri.

Ukuran pasar begitu kecil untuk dilayani lebih dsatu perusahaan yang
mengoperasikan skala perusahaan optimum.

Produsen melakukan kebijaksanaan limitasi hargau ypéenetapan harga
sampai pada satu tingkat yang serendah mungkin kdid&an agar

perusahaan-perusahaan baru tidak ikut memasuki. pasa

Syarat laba maksimal bagi pasar monopoli adalah-MRC. MR = MC

adalah kondisi dimana tingkat output dapat memadi&am laba bagi monopolis.

Perusahaan monopoli tidak punya kurva penawaraendaitu tergantung pada

kurva produknya.
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Gambar 2.2
Keuntungan M aksimum Perusahaan Pasar M onopoli

P

MC

Laba Maksime

0 [oL) Q
MR

2.1.5.3 Pasar Persaingan M onopolistik

Pasar monopolistik pada dasarnya adalah pasarbemaga di antara dua
jenis bentuk pasar yang ekstrem, yaitu persaingarpgrna dan monopoli. Oleh
karena itu sifat-sifat bentuk pasar ini mengandwngsur-unsur sifat pasar
monopoli dan sifat pasar persaingan sempurna. &egaum, pasar persaingan
monopolistik dapat didefinisikan sebagai suatu pasamana terdapat banyak
produsen/penjual yang menghasilkan dan menjualurgeing berbeda coraknya
(differentiated product). Ciri-ciri pasar persaingan monopolistik selengkapny
adalah sebagai berikut:
1) Terdapat banyak penjual.

2) Produknya tidak homogen (berbeda corak).
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3) Perusahaan mempunyai sedikit kekuatan mempendaatd.

4) Masuk ke dalam industri/pasar relatif mudah.

5) Persaingan promosi penjualan sangat aktif.

Pasar persaingan monopolistik merupakan peralibainpdsar persaingan
sempurna dan pasar monopoli. Analisis keseimbamata pasar persaingan
monopolistik sama dengan analisis pada pasar méin@edanya, permintaan
yang dihadapi pasar monopoli adalah seluruh peaampasar, sedangkan yang
dihadapi pasar persaingan monopolistik adalah sabatpri permintaan pasar.
Keuntungan maksimum pada pasar persaingan monipdidiR = MC akan
terpenuhi pada tingkat produksi dan penjualan seb€s dan tingkat harga
sebesar P. P lebih tinggi daripada MC dan jugaetépi tidak setinggi monopoli.
2.1.5.4 Pasar Oligopali

Pada dasarnya terdapat dua teori pokok dalam msnabsar oligopoli,
yaitu :

1) Antara satu pengusaha dengan pengusaha lainnyaaldim dmelakukan
kegiatannya tidak terdapat suatu ikatan tert@éntiependent action).

2) Antara pengusaha-pengusaha yang ada dalam pagapadlimenjalin suatu
ikatan (collusion) tertentu. Ikatan ini ada yang sempuiiparfect collusion)
dan ada yang tidak sempurgnanperfect collusion).

Penentuan harga dalam pasar oligopoli harga yamefagkan oleh
perusahaan pesaing adalah variabel yang konstaent@n harga tersebut biasa
disebut dengan kepemimpinan harga yang merupakatulb&erjasama secara

diam-diam (tanpa kesepakatan resmi) dimana beb@epsahaaan memutuskan
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untuk menetapkan harga yang sama dengan pemimigja (paice leader) dalam

industri tersebut. Jika suatu perusahaan mengudnrgla lyang ditetapkannya maka

perusahaan lainnya akan bereaksi pula dengan maimdudrga-harga mereka.

Terbentuknya kartel dalam suatu pasar oligopolhaangat menguntungkan jika

beberapa perusahaan bersatu dan menentukan hargaggse bisa

memaksimalkan laba industri secara keseluruhan.
Jenis-jenis pasar oligopoli :

1. Pasar oligopoli murni.

2. Pasar oligopoli dengan pembedaan.
Kebaikan pasar oligopoli :

1. Adanya efisiensi dalam menjalankan kegiatan praduks

2. Persaingan diantara perusahaan akan memberikatukgan bagi konsumen
dalam hal harga dan kualitas barang.

Kelemahan pasar oligopoli :

1. Dibutuhkan investasi dan modal yang besar untuk aseki pasar karena
adanya skala ekonomis yang telah diciptakan peamsakhingga sulit bagi
pesaing baru untuk masuk ke pasar.

2. Apabila terhadap perusahaan yang memiliki hak pates sebuah produk,
maka tidak memungkinkan bagi perusahaan lain umakproduksi barang
sejenis.

3. Perusahaan yang memiliki pelanggan setia akan rlitkaruperusahaan lain

untuk menyainginya.
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4. Adanya hambatan jangka panjang seperti pemberidn waralaba oleh
pemerintah sehingga perusahaan lain tidak bisa swtnhpasar.

5. Adanya kemungkinan terjadinya kolusi antara peragaldi pasar yang dapat
membentuk monopoli atau kartel yang merugikan nragy.

Usaha warung tradisional atau yang lebih dikenatung kelontong
memiliki struktur pasar yang cenderung bersifat apmtistik. Hal ini
dikarenakan jumlah penjual yang banyak dan baramgy yijual adalah sejenis
tetapi berbeda corak (bervariasi). Warung tradadiomerupakan salah satu bentuk
industri kecil/lusaha keluarga karena jumlah pekggasedikit, yaitu sekitar 1-5
orang yang biasanya merupakan anggota keluargarisdbeingan modal yang
relatif kecil, jenis usaha warung tradisional tergerelatif mudah masuk ke dalam
industri/pasar untuk mendirikannya. Dari segi hamgarung hanya mempunyai
sedikit kekuatan untuk mempengaruhi harga. Hargag yaliberlakukan
disesuaikan dengan besarnya keuntungan yang dimmgioleh setiap pemilik
warung sendiri-sendiri. Dimana syarat keuntunganksin@al pada pasar
persaingan monopolistik telah dijelaskan sebelunyay@ MR=MC.

2.1.3 Keuntungan

Menurut teori laba, tingkat keuntungan pada sepepsahaan biasanya
berbeda pada setiap jenis industri, baik perusalyaag bergerak di bidang
tekstil, baja, farmasi, komputer, alat perkantodam lain-lain. Terdapat beberapa
teori yang menerangkan perbedaan ini sebagai h€Akidin Sitio, 2001:77-79) :

a. Teori Laba Menanggung Resikigisk-Bearing Theory of Profit).
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Menurut teori ini, keuntungan ekonomi diatas nornadan diperoleh
perusahaan dengan resiko di atas rata-rata.

b. Teori Laba FriksionafFrictional Theory of Profit).
Teori ini menekankan bahwa keuntungan meningkaagagbsuatu hasil dari
friksi keseimbangan jangka panjafhong run equilibrium).

c. Teori Laba Monopol{Monopoly Theory of Profit).
Teori ini mengatakan bahwa beberapa perusahaamuldwmgiuatan monopoli
dapat membatasi output dan menetapkan harga yhingtieggi daripada bila
perusahaan beroperasi dalam kondisi persainganuseaa@engan demikian
perusahaan menikmati keuntungan. Kekuatan monapioliapat diperoleh
melalui :

* Penguasaan penuh asapply bahan baku tertentu

Skala ekonomi
» Kepemilikan hak paten, atau
* Pembatasan daerah Pemerintah
d. Teori Laba Inovasflnnovation Theory of Profit).
Menurut teori ini, laba diperoleh karena keberlzsiperusahaan dalam
melakukan inovasi.
e. Teori Laba Efisiensi Manajeri@Managerial Efficiency Theory of Profit).
Teori ini menekankan bahwa perusahaan yang dikeletara efisien akan
memperoleh laba diatas rata-rata laba normal.
Keuntungan yang tinggi merupakan insentif bagi s&haan untuk

meningkatkan outputnya dalam jangka panjang. Sebali laba yang rendah
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atau rugi adalah pertanda bahwa konsumen mengerginkurang dari
produk/komoditi yang ditangani dan metode produksitidak efisien.

Keuntungan diperoleh dari hasil mengurangkan berbdgaya yang
dikeluarkan dari hasil penjualan yang diperolekTR-TC). Keuntungan yang
diperoleh seorang pemilik usaha setiap hari, mingglan bahkan tahun selalu
mengalami perubahan. Perubahan pada keuntungagbuérbdisa perubahan
keuntungan yang meningkat atau perubahan keuntupgag menurun. Pada
penelitian ini perubahan keuntungan yang terjadivdiung tradisional adalah
perubahan keuntungan yang menurun akibat dari nhayecminimarket disekitar
mereka. Perubahan keuntungan warung tradisionahdgruhi oleh beberapa hal
seperti perubahan omset penjualan, jarak dan jugersdikasi produk yang
digunakan pada penelitian ini.

2.1.4 Omset Penjualan

Kata Omset berarti jumlah, sedang penjualan bekagiatan menjual
barang yang bertujuan mencari laba/pendapatan. aladet penjualan berarti
Jumlah penghasilan/laba yang diperoleh dari hasitjoal barang/jasa. Menurut
Sutamto (1997:10) tentang pengertian penjualan:

"Penjualan adalah usaha yang dilakukan manusia untuk menyampaikan

barang dan jasa kebutuhan yang telah dihasilkannya kepada mereka yang

membutuhkan dengan imbalan uang menurut harga yang telah ditentukan

sebelumnya”.

Sedang Winardi (1991:12) menyatakan : penjualatabhdaroses dimana

si penjual atau produsen memastikan mengaktifkan damuaskan kebutuhan

atau keinginan pembeli’/konsumen agar dicapai mufdéa manfaat baik bagi si
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penjual maupun si pembeli yang berkelanjutan dangmetungkan kedua belah
pihak.

Dari pendapat tersebut maka penjualan itu merupakagiatan
menawarkan/memasarkan barang dan jasa kepada psmbglberminat yang
nantinya akan dibayar jika telah terjadi kesepakat@ngenai harga barang/jasa
itu.

A. Arifinal Chaniago (1995:14) memberikan pendapamtang omset
penjualan adalah!Keseluruhan jumlah pendapatan yang didapat dari hasil
penjulan suatu barang/jasa dalam kurun waktu tertentu”. Basu Swastha (1983:14)
memberikan pengertian omset penjualan adalah:

"Akumulasi dari kegiatan penjualan suatu produk barang barang dan jasa

yang dihitung secara kesdluruhan selama kurun waktu tertentu secara

terus menerus atau dalam satu proses akuntansi."

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa omsenjualan adalah
keseluruhan jumlah penjualan barang/jasa dalamnkuvaektu tertentu, yang
dihitung berdasarkan jumlah uang yang diperoleloré&8® pengelola usaha
dituntut untuk selalu meningkatkan omset penjudkam hari ke hari, dari minggu
ke minggu, dari bulan ke bulan dan dari tahun Keurta Hal ini diperlukan
kemampuan dalam mengatur modal terutama modal kagar kegiatan
operasional perusahaan dapat terjamin kelangsupgann

Pada penelitian ini, omset penjualan yang diperobdri warung
tradisional dari hasil menjual barang tentunya Wean untuk mencari
keuntungan/laba. Dimana omset penjualan mempungaggyuh yang positif

terhadap keuntungan usaha. Bila omset penjualanngaradisional meningkat,
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maka besarnya keuntungan yang diperoleh warungisimadl juga akan
meningkat. Begitu juga sebaliknya, bila omset palajn warung tradisional
menurun maka keuntungan yang diperoleh warungsim@adil pun juga akan
menurun.

2.1.5 Jarak

Jarak adalah angka yang menunjukkan seberapa yaitin lsenda berubah
posisi melalui suatu lintasan tertentu. Jarak ap&tagang dapat menimbulkan
persaingan antar pedagang, sehingga peluang peadagedagang akan
terpengaruh (Alfred Marshall dalam Iskandar, 20R7:3

Menurut Peter E. Lloyd, lokasi apabila dilihat dsisi perbedaan harga,
maka akan dipengaruhi oleh faktor jarak. Apabiltagn satu pedagang dengan
pedagang lainnya terdapat jarak dimana untuk memugg dibutuhkan waktu
dan biaya, maka salah satu pedagang dapat menasddikit harga tanpa
kehilangan seluruh pembelinya. Pelanggan yangutergiarinya akan beralih ke
pedagang lain yang tidak menaikkan harga, tetapanggan yang dekat
dengannya tidak akan beralih karena waktu dan bimgak menempuh jarak
tersebut masih lebih besar daripada perbedaan hemigdiantara pedagang.

Pada penelitian ini,minimarket yang merupakan pesaing warung
tradisional memberikan dampak negatif pada perubkbantungan usaha karena
jarak yang dekat diantara keduanya. Kedekatan jdrahtara keduanya diukur
dengan satuan meter. Dimana semakin dekatnya gartaka warung tradisional
dengamminimarket membuat tingkat persaingan diantara keduanya serbekar,

sehingga terjadi perubahan keuntungan usaha wattaasional. Mudrajad
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Kuncoro, anggota Tim Ekonomi Kadin (Kamar Dagang tfedustri) Indonesia
dalam Bisnis Indonesia (2008), mengemukakan bahwanmya omset penjualan
pedagang kecil secara dahsyat dan makin signifikiea, jarak kios atau
warungnya dengan toko modern di bawah satu kilomete
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwak jantara warung

tradisional dengaminimarket, kedekatan lokasi antara keduannya berpengaruh
negatif terhadap perubahan keuntungan usaha wéaadigional. Apalagi dengan
kondisi yang sekarang ini, dimana pertumbubhammarket sangat pesat sampai
memasuki wilayah pemukiman. Bila lokasinimarket lebih jauh dari warung,
maka keuntungan yang diperoleh lebih besar daripeataing yang lokasinya
lebih dekat darminimarket. Hal ini disebabkan karena adanya persaingan usaha
yang diukur dengan meter pada jarak antara keduanya

2.1.6 Diversifikasi Produk

Fandy Tjiptono (1997) Diversifikasi adalah upaya neei dan

mengembangkan produk atau pasar yang baru, atauwamgm dalam rangka
mengejar pertumbuhan, peningkatan penjualan, philfiias, dan fleksibilitas.
Diversifikasi dapat dilakukan melalui tiga caraitya
1. Diversifikasi konsentris, dimana produk-produk barang diperkenalkan

memiliki kaitan atau hubungan dalam pemasaran &&oologi dengan

produk yang sudah ada.
2. Diversifikasi horizontal, dimana perusahaan mendmpaduk-produk baru

yang tidak berkaitan dengan produk yang telah aekapi dijual kepada

pelanggan yang sama.
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3. Diversifikasi konglomerat, dimana produk-produk gadihasilkan sama
sekali baru, tidak memiliki hubungan dalam hal psanan maupun teknologi
dengan produk yang sudah ada dan dijual kepadaggsa yang berbeda.

Secara garis besar, strategi diversifikasi dikergkan dengan berbagai
tujuan diantaranya :

1. Meningkatkan pertumbuhan bila pasar/produk yangteldé mencapai tahap
kedewasaan dalaRroduct Life Cycle (PLC).

2. Menjaga stabilitas dengan jalan menyebarkan rdkiktuasi laba.

3. Meningkatkan kredibilitas di pasar modal.

Untuk mengurangi resiko yang melekat dalam stratiegersifikasi, unit
bisnis seharusnya memperhatikan hal-hal berikut :

1. Mendiversifikasi kegiatan-kegiatannya hanya billugeg produk/pasar yang
ada terbatas.

2. Memiliki pemahaman yang baik dalam bidang-bidampydidiversifikasi.

3. Memberikan dukungan yang memadai pada produk ygeglkenalkan.

4. Memprediksi pengaruh diversifikasi terhadap liraguk yang ada.

Dalam menentukan startegi bisnis, perusahaan alampertimbangkan
biaya(cost) dam manfaafbenefit) dari startegi yang dipilih. Manfaat yang didapat
harus lebih besar dari biaya yang dikeluarkan. Bifigasi pun memiliki biaya
dan manfaat tersendiri dalam penerapannya.

Pada penelitian ini, diversifikasi yang dimaksudalad diversifikasi
dengan cara diversifikasi horizontal, dimana dimgeausahaan menambah

produk-produk baru yang tidak berkaitan dengan ydoghng telah ada, tetapi
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dijual kepada pelanggan yang sama. Diversifikasidpk yang dijual warung
tradisional merupakan salah satu inovasi yang dilak untuk meningkatkan
besarnya keuntungan warung tradisional ditengadpateipesatnya perkembangan
minimarket. Adanya kebiasaan khusus seseorang dan karaktefégrah yang
berbeda di suatu tempat dengan tempat lainnyay pelh diversifikasi produk
untuk memenuhi konsumen dengan segmen pasar yabgdae Diversifikasi
produk dalam penelitian ini seperti adanya prodakusan, bensin, kerudung,
minyak tanah atau elpiji yang dijual di warung tsamhal.

Mempunyai produk yang berbeda dengaimimarket dan memiliki
keunggulan yang lebih, akan meningkatkan omset upé&m dari warung
tradisional. Dimana peningkatan omset tersebut faggat meningkatkan tingkat
keuntungan usaha warung tradisional. Dengan kéaia bda warung tradisional
memiliki diversifikasi produk dengarmminimarket, maka keuntungan yang
diperoleh warung lebih besar daripada warung yatak tmemiliki diversifikasi
produk dengaminimarket.

2.2 Penélitian Terdahulu

Penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagsaidatau referensi dan
berhubungan dengan penelitian ini adalah peneltséarg dilakukan oleh Deputi
Bidang Pengkajian Sumberdaya UKMK, Kementrian Kapedan UKM dengan
PT Solusi Dinamika Manajemen pada tahun 2005. |Jpdoelitiannya yaitu
Penelitian Dampak Keberadaan Pasar Modern (Supermarket dan
Hypermarket) Terhadap Usaha Ritel Koperasi/Waberda dan Pasar

Tradisional.
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Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi posiss@atradisional dan pasar
modern(supermarket dan hypermarket) dari aspek kelembagaan dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku. Selain itu, daneittian tersebut dapat
diketahui dampak kehadiran pasar modésapermarket dan hypermarket)
terhadap usaha ritel yang dikelola oleh koperasién@da, pasar tradisional, dan
PKM. Penelitian ini juga menyusun suatu konsep pmaddyaan usaha
perdagangan ritel yang dapat diterapkan koperas@kda, pasar tradisional, dan
PKM.

Penelitian dilakukan di 10 wilayah propinsi di Imésia, yaitu Sumatera
Utara, Sumatera Selatan, Jambi, Jawa Barat, DKartlgkJawa Tengah, Jawa
Timur, Bali, Sulawesi Selatan, dan Sulawesi Ut@jek kajiannya terdiri dari :
pasar tradisional, koperasi/waserda, UKM sekted,rjgasar modern, dan instansi
terkait. Metode penelitian yang digunakan adalahodee analisis diskriptif dan
metode statistika dengan analisis multivarMann Whitney U dan t-test serta
analisis regresi logistik.

Hasil penelitian ini diketahui bahwa dampak pasadenn terhadap pasar
tradisional adalah dalam hal penurunan omset plmu®engan menggunakan
uji beda pada taraf signifikans=0,05, hasil analisis menunjukkan perbedaan
yang signifikan antara sebelum dan sesudah hadirayar modern dimana omset
setelah ada pasar modern lebih rendah dibandingklelum hadirnya pasar
modern. Sedangkan variabel lainnya, yaitu jumlatage kerja dan harga jual

barang tidak menunjukkan perbedaan yang signifikan.



29

Penelitian yang dilakukan oleh Marthin Rapael Hatab pada skripsinya
yang berjudulDampak Kehadiran Pasar Modern Brastagi Supermarket
Terhadap Pasar Tradisional Sei Skambing di Kota Medan pada tahun 2009
bertujuan untuk mengetahui perkembangan pasar mater pasar tradisional di
kota Medan serta untuk mengetahui jumlah omsetgaedp perputaran barang
dagangan, jumlah pedagang, jumlah jam buka, madab@ pedagang tradisional
di kota Medan sebelum dan sesudah berdirinya pasaern. Jumlah sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 15 orpagagang buah-buahan dan 15
orang pedagang sayuran.

Penelitian ini menggunakan metode analisis Ujijpasangar(paired t-
test). Hasil dari penelitian ini diketahui bahwa tidadérdapat perbedaan yang
nyata antara jumlah jam buka, rata-rata sirkulasaibg, rata-rata margin laba
pedagang buah-buahan, dan rata-rata margin labag@ed sayur-sayuran di
pasar tradisional Sei Sikambing sebelum dan seteéatirinya pasar modern
Brastagi Sepermarket. Selain itu, terdapat perbedgang nyata antara
pendapatan bersih pedagang buah-buahan dan pedsagangsayuran di pasar
tradisional Sei Sikambing antara sebelum dan deteéadirinya pasar modern
Brastagi Supermarket.

Selain penelitian diatas, ada juga penelitian yditmkukan oleh Daniel
Suryadarma, Adri Poesoro, Sri Budiyati, Akhmadin dsleuthia Rosfadhila
(Lembaga Penelitan SMERU) pada tahun 2007 dengadul jDampak
Supermarket Terhadap Pasar dan Pedagang Ritel Tradisional di Daerah

Perkotaan di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak
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supermarket pada pasar tradisional dan pengugahdinpusat-pusat perkotaan di
Indonesia. Fokus penelitian ini adalah wilayah p&&n dengan tingkat
kepadatan supermarket tertinggi: Jabodetabek daduBa. Jabodetabek meliputi
Jakarta, Bogor, Tangerang, Depok, dan Bekasi. petd@8 pasar tradisional di
Jabodetabek dan 20 pasar tradisional di Bandumgkidakira terdapat 188 usaha
ritel modern/mal di Jabodetabek dan 80 di Banditgnya pasar yang telah
beroperasi sejak tiga tahun lalu yang dimasukkému&erangka sampel.
Penelitian ini menggabungkan metode kuantitatif Kaalitatif. Evaluasi
dampak kuantitatif menggunakan metoddference-in-difference dan model
ekonometrik. Evaluasi dampak kualitatif dilakukaaladn bentuk wawancara
mendalam dengan informan kunci. Hasil yang dipérgb@da penelitian ini
dengan menggunakan metode tersebut adalah melatoiden kuantitatif secara
statistik tidak menemukan dampak signifikan padadppatan dan keuntungan,
tetapi terdapat dampak signifikan supermarket ppdgalah pegawai pasar
tradisional. Temuan-temuan kualitatif menunjukkamwa kelesuan yang terjadi
di pasar tradisional kebanyakan bersumber dari ladagaternal pasar tradisional

yang memberikan keuntungan pada supermarket.

2.3 Kerangka Pemikiran

Berdasarkan studi pustaka yang telah dikemukakanelpian ini akan
menganalisis pengaruh perubahan keuntungan usateagviradisional dengan
munculnyaminimarket (studi kasus : Kecamatan Pedurungan). Pengarsébigr

dilihat dari segi perubahan omset penjualan, jagak, juga diversifikasi produk
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yang nantinya mempengaruhi besarnya perubahanudart usaha dari warung
tradisional.

Variabel dependen dalam model ini yaitu perubahamntungan usaha
warung tradisional. Keuntungan terdapat dua jeragy keuntungan bisnis dan
keuntungan ekonomis. Keuntungan bis(sofit) adalah seluruh penerimaan
suatu perusahaan setelah dikurangi biaya-biaydigksgedangkan keuntungan
ekonomis adalah total penerimaan yang diterima eletu perusahaan setelah
dikurangi biaya-biaya eksplisit dan implisit. Keungan merupakan tujuan utama
dari produsen yang didapat dari pendapatan yangkaderima.

Omset penjualan yang diperoleh pemilik warung dapahingkatkan
keuntungan usaha karena omset penjualan diperkirak@mpunyai pengaruh
yang signifikan dan positif terhadap keuntungarhassehingga pemilik warung
dapat memaksimumkan keuntungannya. Pada penejitag dilakukan oleh
Deputi Bidang Pengkajian Sumberdaya UKMK, Kementiaperasi dan UKM
dengan PT Solusi Dinamika Manajemen (2005) semakgygi omset penjualan
yang diperoleh maka semakin tinggi pula keuntungaaha yang diperoleh.
Variabel perubahan omset penjualan pada peneligsebut menunjukkan
perbedaan signifikan yang didapat dari sebelum yadennimarket dan setelah
adanyaminimarket di sekitar warung.

Jarak kedekatan berdirinyaninimarket dengan warung tradisional
berpengaruh negatif terhadap keuntungan yang dgter@emilik warung
tradisional, sehingga keuntungan yang didapat mangaperubahan. Karena

semakin dekat jarak berdirinyaninimarket dengan warung tradisional,
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keuntungan yang diperoleh akan semakin berkuramgnkaadanya persaingan
antara keduanya. Hal tersebut memicu beberapa igem@tung memiliki usaha
lain selain warung kelontong.

Diversifikasi produk yang dimiliki warung tradisiah dari minimarket
mempunyai pengaruh yang positif terhadap keuntungany diperoleh warung
tradisional. Hal ini disebabkan bila warung traglsl memiliki diversifikasi
produk dengaminimarket, maka keuntungan yang diperoleh warung lebih besar
daripada warung yang tidak memiliki diversifikagioguk dengarminimarket.
Produk yang tidak terdapat padainimarket tetapi dimiliki oleh warung
tradisional inilah yang dapat meningkatkan keunéumg

Dari penjelasan kerangka pemikiran teoritis digtasara skema kerangka
pemikiran teoritis dapat digambarkan sebagai beriku

Gambar 2.3
Skema K erangka Pemikiran Teoritis

Perubahan Omzet
Penjuala

Perubahan
Jarak —>
Keuntungan Usaha

[ Diversifikasi Produk ]

2.5 Hipotesis
Hipotesis adalah pendapat sementara dan pedom#m aah dalam

penelitian yang disusun berdasarkan pada teori ytenipit, dimana suatu
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hipotesis selalu dirumuskan dalam bentuk pernyayasg menghubungkan dua
variabel atau lebih (J. Supranto, 1997).

Dengan mengacu pada dasar pemikiran yang bersfaiitis dan
berdasarkan studi empiris yang akan dilakukan ltarkalengan penelitian ini,

maka akan diajukan hipotesis sebagai berikut :

1. Perubahan omset penjualan diduga berpengaruh ikagnif terhadap
perubahan keuntungan usaha warung tradisional denganculnya
minimarket disekitar warung.

2. Jarak diduga berpengaruh signifikan terhadap pearb&euntungan usaha
warung tradisional dengan munculnyenimarket disekitar warung.

3. Diversifikasi produk diduga berpengaruh signifikderhadap perubahan
keuntungan usaha warung tradisional dengan muneuatitymarket disekitar

warung.
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METODE PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel adalah konsep yang mempunyariasi nilai (Nazir, 1988).
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini dibeda menjadi dua yaitu
variabel dependen dan variabel independen. Variadolelpenden adalah suatu
variabel yang ada atau terjadi mendahului varidbpenden. Keberadaan variabel
tersebut dalam penelitian ini merupakan variabelgyanenjelaskan terjadinya
fokus dan topik penelitian (Nasir, 1999).

Definisi operasional merupakan pengubahan konseg yaasih berupa
abstrak dengan kata-kata yang menggambarkan permiteu gejala yang dapat
diuji dan ditentukan kebenarannya oleh orang laend&sarkan variabel yang
digunakan (Hadi,1996). Dalam penelitian ini untuknmguji hipotesis yang telah
disebutkan sebelumnya, maka peneliti menggunakaiabed-variabel sebagai
berikut :

3.1.1 Variabel Dependen

Variabel dependen (Y) adalah variabel yang nilaitgygantung pada nilai
variabel lain yang merupakan konsekuensi dari drab yang terjadi pada
variabel bebas (variabel independen). Variabel dé@e dalam penelitian ini
adalah perubahan keuntungan usaha warung tradisiD@dinisi perubahan
keuntungan usaha dalam penelitian ini merupakanrpean besarnya laba yang

diterima oleh pemilik warung akibat munculnganimarket di sekitar warung.

34
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Variabel keuntungan usaha ini diukur dengan sapeaeentase pada perubahan
keuntungan yang terjadi.
3.1.2 Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel yang nilaingepéngaruh terhadap
variabel lain. Dimana dalam penelitian ini, untukeliimat pengaruh dari
munculnya pasar modefminimarket), variabel independen (X) yang digunakan
antara lain :
a. Perubahan Omset Penjualan)(X
Adalah penurunan omset penjualan yang dilihat jdarlah total hasil
penjualan barang tertentu dari warung tradisionalard sekali
penjualan akibat munculnyainimarket disekitar warung tersebut.
Variabel ini diukur dengan satuan persentase pa&dabphan omset
penjualan yang terjadi.
b. Jarak (%)
Adalah kedekatan lokasi antara warung tradisioaabdnminimarket.
Variabel jarak ini diukur dengan menggunakan sataater (m).
c. Diversifikasi Produk (%)
Adalah perbedaan produk yang ada antaramarket dengan warung
tradisional. Dimana warung tradisional memiliki guk yang tidak
terdapat padaninimarket tetapi masih dijual kepada konsumen yang
sama, hal itulah yang menjadi diversifikasi produWariabel

diversifikasi produk ini diukur dengan menggunaksiala dummy
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yaitu 1 = memiliki diversifikasi produk dan 0 = &kl memiliki
diversifikasi produk.
3.2 Populas dan Sampel

Menurut Suharyadi dan Purwanto (2003), populasilaédasebuah
kumpulan dari semua kemungkinan orang-orang, béedda, dan ukuran lain
dari obyek yang menjadi perhatian (Husaini, 20@®pulasi dalam penelitian ini
adalah responden pemilik warung tradisional di Keatan Pedurungan yang
merupakan wilayah yang terdapainimarket cukup banyak di Kota Semarang.
Sedangkan sampel adalah kumpulan dari sebagiark ofareg diteliti (Husein
Umar, 2004).

Sampel yang diambil menggunakan metode penarikanpeda acak
sederhanagmple Randam Sampling). Sampel acak sederhana adalah sebuah
sampel yang diambil sedemikian rupa sehingga trappenelitian dari populasi
mempunyai kesempatan yang sama untuk dipilih selszgapel (Singarimbun,

1995). Distribusi sampel secara rinci dapat diljeda tabel dibawah ini :
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Tabel 3.1
Distribusi Sampel

No | Kelurahan Jumlah Warung | Sampel
1 Penggaron Kidul 58 2
2 Gemah 34( 9
3 Tlogomulyo 132 4
4 Pedurungan Lor 98 3
5 Tlogosari Wetan 140 4
6 Pedurungan Tengah 395 11
7 Tlogosari Kulon 498 13
8 Pedurungan Kidul 528 14
9 Muktiharjo Kidul 621 16
10 | Palebon 385 10
11 | Plamongansari 352 9
12 | Kalicari 174 5

TOTAL 3721 100

Sumber : Data Primer,2011 (diolah)

Pada tabel distribusi sampel diatas, cara mem#impel untuk tiap
kelurahan adalah dengan menentukan kriteria tertgattu memilih warung yang
paling dekat dengamminimarket untuk tiap kelurahan secara acak. Untuk
kelurahan yang tidak terdapainimarket maka penentuan warung yang dijadikan
sampel adalah memilih warung yang paling dekat a@ermgnimarket di kelurahan

lain yang saling berdekatan.

3.3 Jenisdan Sumber Data

Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalata gaimer dan data
sekunder. Data primer adalah data yang diperolaefgslang dari sumbernya,
diamati dan dicatat untuk pertama kalinya (Marz@kiQ0: 55). Sedangkan data

sekunder adalah data yang diperoleh secara tidagsuag dari sumbernya,
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seperti mengutip dari buku-buku, literatur, bacdamah, dan sebagainya yang
mempunyai relevansi dengan tema penulisan (Sutksmd, 2000).

Ketersediaan data merupakan suatu hal yang mugekwehi dalam suatu
penelitian ilmiah. Jenis data yang tersedia sehgeusesuai dengan kebutuhan
penelitian. Karena penelitian ini bersifat studsks, maka lokasi penelitian telah
ditentukan yaitu Kecamatan Pedurungan.

Data primer dalam penelitian ini berasal dari wavema mendalam
terhadap pemilik warung tradisional yang menjadiponden. Sehingga dapat
mengetahui pengaruh munculnya minimarket terhadaumg tradisional. Data
sekunder yang digunakan berasal dari Dinas Petinalusian Perdagangan Kota
Semarang dan Badan Pusat Statistik (BPS) Provawga Jengah serta beberapa

artikel yang tekait dengan penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan dua metode:yaitu
1. Metode Wawancara
Metode wawancara adalah metode pengumpulan dagmenengajukan
pertanyaan langsung oleh koresponden terhadapn@spodan jawaban-jawaban
responden dicatat atau direkam. Wawancara dilakidegqada pemilik warung
tradisional untuk memperoleh keterangan tentangtupenelitian.
2. Metode Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu kumpulan data dengampeiajari atau

meneliti dokumen-dokumen atau sumber-sumber tersdrta arsip-arsip lainnya
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yang sesuai dengan penelitian. Metode ini digunakatnk mendapatkan data
sekunder yang berhubungan dengan objek yang ditelitu pasar modern

(minimarket) dan warung tradisional.

3.5Metode Analisis

Untuk menganalisis data yang diperoleh, akan disisaldengan
menggunakan analisis regresi berganda dengan pade®LS(Ordinary Least
Square) atau metode kuadrat terkecil biasa. Dalam penelitida menggunakan
satu variabel kuantitatif dan dua variabel kuafitantuk variabel independen.

Model persamaannya dapat dirumuskan sebagai berikut

T=PBo+PB1 X1+ BaXo+P3 X3+t P eeveiiiiiiiiiiii (1)
dimana :
T = perubahan keuntungan usaha warung tradisigs)a
X1 = perubahan omset penjualan (%)
Xz = jarak (meter)
X3 = diversifikasi produkdummy)
Bo = konstanta
u = residual model
B1,B2, B3 = nilai koefisien dari masing-masing variabel ipeeden

3.6 Pengujian Asumsi Klasik
Pengujian terhadap asumsi klasik bertujuan untukigeihui apakah

model regresi tersebut baik atau tidak jika digamakuntuk melakukan
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penaksiran. Suatu model dikatakan baik apabilaifaerBLUE (Best Linear
Unbiased Estimator), yaitu memenuhi asumsi klasik atau terhindar desalah-
masalah multikolinearitas, autokorelasi, dan helerdastisitas. Untuk itu
dilakukan uji untuk terhadap model apakah terjaypmpangan-penyimpangan
asumsi klasik.

Menurut Gauss-Markov, setiap estimator OLS harusnemeihi kriteria

BLUE, yaitu (Gujarati, 2003) :

Best = yang terbaik
Linear = merupakan fungsi linear dari sampel
Unbiased = rata-rata nilai harapan (E(bi)) harus sama demglai

yang sebenarnya (bi)
Efficient Estimator = memiliki varians yang minimal diantara pemeakin

lain yang tidak bias

3.6.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakalardamodel regresi,

variabel bebas dan variabel terikatnya mempunygtribusi normal atau tidak.
Suatu model regresi dikatakan baik, apabila memudligtribusi normal ataupun
mendekati normal. Normalitas dapat dideteksi demgahhat gambar histogram,
tetapi seringkali polanya tidak mengikuti bentukrdau normal, sehingga sulit
untuk disimpulkan. Oleh karena itu untuk mengujrmalitas dapat dilakukan
dengan uji Jarque-Bera. Jarque-Bera adalah uiststatntuk mengetahui apakah
data berdistribusi normal atau tidak.obability menunjukkan kemungkinan nilai

Jarque-Bera melebihi (dalam nilai absolut) nilabbservasi di bawah hipotesis
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nol. Nilai probabilitas yang kecil cenderung memdapada penolakan hipotesis
nol distribusi normal (Winarno, 2009). Oleh karegnadengan melihat koefisien
Jarque-Bera dan probabilitasnya, maka dapat diskapwsebagai berikut :

1. Jika nilai Jarque-Bera tidak signifikan (lebih Kettriy® tabel dengan df =

k-1), maka data berdistribusi normal.

2. Jika probabilitas lebih besar dari 5 persen (0,6%ka data berdistribusi
normal.
3.6.2 Uji Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah suatu situasi adanya ksielvariabel-variabel
bebas diantara satu dengan lainnya. Uji multikaliitas ini bertujuan untuk
menguji apakah model regresi ditemukan adanya &sirdiantara variabel bebas
(independen). Model regresi yang baik seharusriak tierjadi korelasi diantara
variabel bebas.

Menurut Imam Ghozali (2005) pengujian terhadap ati#aknya
multikolinearitas ini dilakukan dengan menganalisigtrik korelasi variabel-
variabel independen. Jika antara variabel indeperati korelasi yang cukup
tinggi (umumnya diatas 0,90), maka hal tersebutupedtan indikasi adanya
multikolinearitas.

3.6.3 Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi antara anggota-anggstrangkaian
observasi yang diurutkan berdasarkan waktu dangrf@ujarati, 2003). Jika
terdapat autokorelasi, maka parameter yang diestial@n bias dan variannya

tidak minimal. Salah satu cara yang digunakan umhgndeteksi autokorelasi
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adalah dengan Upreusch-Godfrey (BG Test). Pengujian ini dilakukan dengan
meregresi variabel pengganggu dengan menggunakan modaitoregressive
dengan orde sebagai berikut :

U=plU—-1+p2 U -2+ ..ppUi-p +et

Dengan H adalahpl =p2 ... p, p = 0, dimana koefisieautoregressive
secara keseluruhan sama dengan nol, menunjukkak tetdapat autokorelasi
pada setiap orde. Secara manual, apabilabel lebih kecil dibandingkan dengan
Obs*R-squared, maka hipotesis nol yang menyatakahwh tidak ada
autokorelasi dalam model dapat ditolak.

3.6.4 Uji Heter oskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetafpakah kesalahan
pengganggu merupakan varian yang sama atau tiddih Satu asumsi pokok
dalam model regresi klasik adalah bahwa variamagelisturbance term yang
dibatasi oleh nilai tertentu mengenai variabelalaei independen adalah
berbentuk suatu nilai konstan yang sama denganlirdlah yang disebut
homoskedastisitas atau varian yang sama. Untuk et@mg suatu model apakah
terjadi heteroskedastisitas atau tidak dapat ddakudengan menggunakan uji
white. Secara manual uji ini dilakukan dengan matak regresi residual kuadrat
(Ut) dengan variabel bebas kuadrat dan perkalian belriaebas. Pengujiannya
dapat diketahui dengan cara prob > alpha, beraddein tersebut bebas

heteroskedatisitas.
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3.7 Pengujian Statistik Analisis Regres
3.7.1 Koefisiensi Determinasi (R?)

Koefisien determinasi digunakan untuk mengukur katsn hubungan
antara variabel independen yang digunakan dengaabeadependen. Radalah
angka yang menunjukkan besarnya proporsi atau mgesse variasi variabel
dependen yang dijelaskan oleh variabel independsrara bersama-sama.
Besarnya R berada diantara 0 dan 1 (I&R). Hal ini menunjukkan bahwa
semakin mendekati 1 nilai’Perarti dapat dikatakan bahwa model tersebut baik.
Karena semakin besar hubungannya antara variattepemden dengan variabel
dependen. Dengan kata lain, semakin mendekati & makasi variabel dependen
hampir seluruhnya dipengaruhi dan dijelaskan oketabel independen.

3.7.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji F digunakan untuk menunjukkan apakah semua akali
bebas/independen yang dimasukkan ke dalam modepuoremai pengaruh secara
bersama-sama terhadap variabel tak bebas/depétigertesis yang digunakan :

1. Ho:P1 P2, P3=0

Semua variabel independen tidak mampu mempengaatiabel
dependen secara bersama-sama.

2. Hi:p1, P2 Ps#0

Semua variabel independen mampu mempengaruhi eadalpenden

secara bersama-sama.
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Dengan demikian keputusan yang diambil adalah :

« Terima H jika nilai F statistik < nilai F tabel, artinya reea
variabel bebas bukan merupakan penjelas yang ik@niterhadap
variabel tak bebas.

« Terima H jika nilai F statistik > nilai F tabel, artinya reea
variabel bebas merupakan penjelas yang signifikarhatap
variabel tak bebas.

3.7.3 Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji-t)

Uji ini dilakukan untuk mengetahui signifikansi iavel independen
secara individu terhadap variabel dependennya. dddgipotesis pada uji t ini
adalah sebagai berikut :

* Hp:p1= 0, artinya variabel independen secara individakiberpengaruh
secara signifikan terhadap variabel dependen.
e H,: B > 0, artinya variabel independen secara indivigupéngaruh
positif dan signifikan terhadap variabel dependen
Kriteria Pengujian :

o Jika t hitung < t tabel, maka (Hditerima yang berarti variabel
independen tersebut secara individu tidak berpeingasecara
signifikan terhadap variabel dependen.

o Jika t hitung > t tabel, maka oHditolak yang berarti variabel
independen tersebut secara individu berpengarwrasgnifikan dan

positif terhadap variabel dependen.
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Disamping melihat t hitung, dapat juga dilihat hilarobabilitas.
Pengambilan keputusan berdasarkan probabilitaatadabagai berikut :
« Jika probabilitas > 0,05 maka diterima

» Jika probabilitas < 0,05 maka Mitolak





